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ABSTRAK 

Penelitian ini menganalisis bagaimana praktik kesalehan 

diproduksi dan diinstitusionalisasikan dalam ruang ekonomi 

melalui studi etnografi di Kafe Main-Main, Yogyakarta. 

Berbeda dengan pandangan yang memosisikan ruang 

komersial dan ruang religius sebagai dua ranah yang terpisah, 

penelitian ini berangkat dari asumsi bahwa keduanya dapat 

saling berkelindan melalui praktik-praktik sosial yang 

berlangsung secara berulang. Penelitian menggunakan 

pendekatan etnografi dengan teknik observasi partisipatif, 

wawancara mendalam, dan dokumentasi untuk memahami 

pengalaman para aktor dalam membentuk kehidupan 

keagamaan di ruang kafe. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kafe Main-Main tidak 

sekadar menjadi lokasi penyelenggaraan pengajian tasawuf, 

melainkan diproduksi sebagai ruang religius melalui 

konfigurasi berbagai elemen material, sensorik, visual, 

auditori, dan ritual. Artefak materialseperti sandal para tokoh 

agama, lukisan ulama, dan bukhoor; lanskap bunyi berupa 

qasidah dan musik gambus; serta praktik ritual seperti 

pembacaan Simṭud Durar dalam Mahallul Qiyam tidak hadir 

sebagai unsur yang berdiri sendiri, tetapi saling berinteraksi 

membentuk pengalaman religius para pengunjung. 

Keseluruhan elemen tersebut diproyeksikan oleh pemilik kafe 

sehingga menghasilkan konfigurasi ruang yang 

memungkinkan aktivitas ekonomi dan praktik keagamaan 

berlangsung secara berdampingan tanpa saling menegasikan. 

Pada saat yang sama, penyelenggaraan pengajian juga 

memperlihatkan bahwa orientasi keagamaan di ruang tersebut 

tidak dibangun melalui strategi rekrutmen jamaah, melainkan 

melalui penyediaan ruang yang terbuka dalam bentuk 

keterlibatan. 

Penelitian ini berargumen bahwa konfigurasi artefak, praktik 

ritual, dan tata kelola ruang tersebut melahirkan proses 

institusionalisasi kesalehan di dalam ruang ekonomi. 

Kesalehan tidak lagi semata dipraktikkan sebagai ekspresi 
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individual, tetapi memperoleh bentuk yang relatif stabil 

melalui pengaturan ruang, objek-objek material, pengalaman 

indrawi, serta rutinitas ritual yang terus direproduksi. Dengan 

demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa ruang ekonomi 

dapat berfungsi sebagai medium pembentukan kehidupan 

keagamaan tanpa kehilangan fungsi komersialnya, sekaligus 

memperkaya Kajian mengenai relasi agama, materialitas, dan 

produksi ruang dalam masyarakat Muslim kontemporer. 

Kata kunci: produksi ruang; institusionalisasi kesalehan; 

ruang ekonomi; tasawuf. 
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MOTTO 

 

Ilmu adalah huruf yang tak terungkap kecuali oleh 

perbuatan. Dan perbuatan adalah huruf yang tak terungkap 

kecuali oleh keikhlasan. Dan keikhlasan adalah huruf yang 

tak terungkap kecuali oleh kesabaran. Dan kesabaran adalah 

huruf yang tak terungkap kecuali oleh penyerahan. 

(Muhammad bin Abdul Jabbar An-Nafiri) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin  Berdasarkan Surat 

Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 Tahun  1987 dan 

0543b/U, tanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Arab Nama Latin Keterangan 

 Alif Tidak أ 

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س 

 Syin Sy es dan ye ش 



 

 

x 

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa’ ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa’ ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 Ha’ H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya’ Y Ya ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 ditulis  muta’aqqin متعقدين 

 ditulis  ‘iddah  عدة

 



xi 

C. Ta’ Marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 ditulis  hibah  ھبة 

 ditulis  jizyah  جزية 

 

(Ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata 

Arab yang sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia, 

seperti kata shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti oleh kata sandang “al” serta bacaan kedua 

itu terpisah, maka ditulis dengan “h”. 

-ditulis  karāmah al  كرامة الأولياء 

auliyaā’ 

 

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat fathah, 

kasrah, ḍammah, ditulis dengan t. 

 ditulis  zakāt al-fiṭri  زكاة الفطر

 

D. Vokal Pendek 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

 

E. Vokal Panjang 
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Fathah + alif  ditulis   ā 

 ditulis  jāhiliyyah   جاھلية 

Fathah + ya’ mati  ditulis  ā 

 ditulis   yas’ā   يسعى 

Kasrah + ya’mati  ditulis  ī 

 ditulis  karīm   كريم

ḍammah + wawu mati ditulis  ū 

 ditulis  furūḍ   فروض

 

F. Vokal Rangkap 

Fathah + ya’ mati  ditulis  ai 

 ditulis  bainakum   بينكم 

Fathah + wawu mati ditulis  au 

 ditulis  qaulun    قول

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata 

Dipisahkan dengan Apostrof 

 ditulis  a’antum   أأنتم

 ditulis  u’iddat   أعدت

 ditulis  la’in syakartum   لئنشكرتم 

 

H. Kata Sandangg Alif + Lam 

1. Bila diikuti oleh Huruf Qamariyyah 

 ditulis  al-Qur’ān   القران 

 ditulis  al-Qiyās   القياس
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2. Bila diikuti oleh Huruf Syamsiyyah ditulis dengan 

menggandakan huruf syamsiyyah yang 

mengikutinya, serta menghilangkan huruf l(el)-nya. 

 ’ditulis  as-samā   السماء

 ditulis  asy-syams   الشمس 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

 ditulis  żawī al-furūḍ  ذوي الفروض 

 ditulis  ahl as-sunnah   أھل السنة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Fenomena kontemporer menunjukkan bahwa praktik 

keagamaan masyarakat perkotaan tidak lagi terbatas pada 

institusi ibadah formal, melainkan menjamah ke pelbagai 

ruang publik melalui geliat urban religion and spirituality. 

Gejala ini sejalan dengan pandangan Jonathan Benthall yang 

berpendapat bahwa hanya dengan menyadari bahwa agama 

tidak dapat didefinisikan secara tepat, manusia justru dapat 

mulai memahaminya.1 Ketika batas-batasan formal agama 

mencair sebagaimana yang dimaksud Benthall, pengalaman 

keberagamaan pun bergerak bebas mengikuti dinamika 

manusia urban. Di Indonesia, pergeseran ini terlihat dari 

hadirnya pengajian, salat berjamaah, tadarus Al-Qur’an, dan 

majelis zikir di ruang non-keagamaan seperti pusat 

perbelanjaan, taman kota, trotoar, kawasan bisnis, hingga kafe. 

Hamzah Fansuri menunjukkan bahwa komunitas-

komunitas Muslim perkotaan secara sadar menjadikan ruang 

publik sebagai arena baru untuk mengartikulasikan kesalehan 

dan memperluas jangkauan dakwah melalui berbagai aktivitas 

keagamaan di ruang terbuka.2 Fenomena tersebut tidak lagi 

 
1 Jonathan Benthall, Returning to Religion. (London: I.B.Tauris, 

2008): 7 
2 Hamzah Fansuri, Gerakan Hijrah dan Kontestasi Ruang Publik 

Indonesia. MAARIF,  (2) (2023): 17 
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menempatkan masjid sebagai satu-satunya lokasi praktik 

religius, melainkan memperlihatkan bagaimana ruang publik 

dinegosiasikan menjadi ruang ekspresi keagamaan. Senada 

dengan itu, penelitian Noorbani, Nur, dan Tarobin mengenai 

gerakan tadarus Al-Qur'an di trotoar memperlihatkan bahwa 

ekspresi keagamaan masyarakat urban mengalami 

transformasi mengikuti perkembangan media baru sekaligus 

perubahan cara masyarakat memaknai ruang publik.3 Kota pun 

tak lagi dipahami sebagai pengikis religiusitas; Marian 

Burchardt memandangnya sebagai pusat inovasi agama yang 

menantang tesis sekularisasi,4 sementara Hugh McLeod 

menunjukkan hubungan urbanisasi dan religiusitas secara 

historis tidak berlangsung linear.5 

Dinamika ini sejalan dengan spatial turn dalam Kajian 

agama, yang memandang ruang bukan sekadar wadah netral, 

melainkan media yang dibentuk oleh indakan sosial. Bulcsu 

Bognár menjelaskan bahwa ruang memiliki peran konstitutif 

dalam tindakan sosial, begitupun sebaliknya.6 Perhatian ini 

cocok untuk menganalisis praktik keagamaan di ruang 

 
3 Muhammad Agus Noorbani dkk., “Tadarus Al-Qur ’ an Di Trotoar 

Sebagai Pertunjukan Kesalehan Di Ruang Publik.”, Jurnal Bimas Islam 

Vol 17 No.2 (2024): 304-328 
4 Marian Burchardt, Infrastructuring Religion: Materiality and 

Meaning in Ordinary Urbanism. Space and Culture. 26 (2022): 180-191. 
5 Hugh McLeod, “Religion in the City”, in Urban History Yearbook 

(London: Cambridge University Press, 1978): 22. 
6 Bulcsu Bognár, “Hybrid Social Spaces and the Individualisation of 

Religious Experience in the Global North: Spatial Aspects of Religiosity in 

Postmodern Society.” Religions Vol 15 No. 2 (2024): 241. 
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ekonomi seperti kafe. Sebagai ruang publik komersial, fungsi 

kafe tidak selalu terbatas pada desain awal pemiliknya. Michel 

de Certeau membedakan kondisi ini melalui konsep strategi 

(kapasitas otoritas menentukan aturan ruang) dan taktik (cara 

pengguna memanfaatkan celah untuk mengonstruksi makna 

baru).7 Kerangka ini membantu melihat ruang komersial 

sebagai arena negosiasi. Hadirnya pengajian di kafe bukan 

sekadar perpindahan lokasi fisik, tapi bagaimana pemaknaan 

ulang atas ruang yang semula dibangun melalui logika 

komersial menjadi ruang religius. 

Pertemuan antara logika ekonomi dan keagamaan tampak 

nyata pada pengajian tasawuf di Kafe Main-Main. Kafe tetap 

beroperasi secara komersial, tetapi pada saat yang sama 

bertransformasi menjadi arena interaksi jamaah dan 

pembentukan pengalaman keagamaan. Kehadiran pengajian 

ini tidak cukup dipahami sebagai perpindahan lokasi semata, 

melainkan proses penggunaan dan pemaknaan ulang ruang 

ekonomi melalui praktik religius. Dengan demikian, pengajian 

tasawuf di Kafe Main-Main menjadi pintu masuk untuk 

melihat bagaimana kesalehan, ruang ekonomi berlangsung di 

perkotaan menujukkan adanya irisan seperti yang telah 

dinyatakan Emiliano Rubens Urciuoli bahwa agama 

perkotaan, seperti yang jamak pahami, bahwa agama ditandai 

 
7 Michel De Certeau, The Practice of Everyday Life.(Firenze 

University Press.1984): 4. 
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oleh sifat perkotaan.8 Oleh karena itu, kegiatankeagamaan 

perkotaan, seperti halnya sifat perkotaan itu sendiri, juga 

menuntut keseuaian atau cairnya karakteristik lingkungan 

yang dianggap “perkotaan” dalam -bentuk komunikasi 

keagamaan. 

Namun demikian, kelenturan dan kecairan praktik 

keagamaan di ruang komersial tersebut tidak lantas membuat 

aktivitas ini hadir secara acak atau sekadar insidental. 

Keberulangan kegiatanserta keterlibatan jamaah yang terus 

terjalin mengindikasikan bahwa praktik keagamaan di ruang 

non-formal ini sedang membentuk pola yang stabil. Pada 

fenomena ini saya membacanya melalui konsep 

institusionalisasi yang merujuk pada proses ketika praktik 

religius memperoleh keteraturan, kontinuitas, legitimasi dan 

hubungan kolektif melalui hubungan sosial.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penelitian ini 

memposisikan praktik keagamaan di ruang ekonomi urban 

sebagai fenomena sosial yang tidak dapat dipahami hanya 

melalui kategori institusional agama atau dikotomi sakral–

profan. Pengajian tasawuf yang berlangsung di kafe 

menunjukkan bahwa kesalehan kontemporer dibentuk melalui 

perjumpaan antara praktik religius, konfigurasi ruang, dan 

 
8 Emiliano Rubens Urciuoli, “Citification of Religion.”, Religion and 

Urbanity Online  (2020): 8 
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aktor-aktor yang terlibat di dalamnya. Oleh karena itu, 

penelitian ini diarahkan untuk menelaah bagaimana kesalehan 

diproduksi dan dijalankan dalam ruang komersial yang secara 

normatif bersifat ekonomi, serta bagaimana ruang tersebut 

ditentunkan dan digunakan sehingga memungkinkan 

berlangsungnya praktik religius kolektif di luar institusi 

keagamaan formal. Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian 

ini dirumuskan dalam pertanyaan-pertanyaan penelitian 

sebagai berikut. 

1. Bagaimana pengajian tasawuf yang dilakukan di kafe 

main-main? 

2.  Bagaimana kesalehan diproduksi melalui pengajian 

tasawuf di kafe Main-Main? 

C. Tujuan dan Signifikansi Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Menganalisis bagaimana kesalehan diproduksi dan 

dijalankan dalam ruang ekonomi urban melalui praktik 

pengajian tasawuf yang berlangsung di Kafe Main-Main 

Yogyakarta, dengan menekankan dimensi praktik, 

pengalaman, dan interaksi sosial para pelaku yang terlibat. 

b. Menggambarkan dan menjelaskan peran ruang kafe 

sebagai ruang komersial ekonomi dalam memungkinkan 

berlangsungnya praktik religius kolektif, khususnya 

melalui proses pemilihan ruang, penggunaan ruang, dan 

negosiasi makna antara aktor pengelola dan peserta 
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pengajian. 

c. Memahami ruang, aktor sosial, dan praktik keagamaan 

dalam membentuk pengalaman religius kontemporer di 

lingkungan urban di luar institusi keagamaan formal. 

2. Signifikansi Penelitian 

Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan Kajian 

agama dan ruang dengan memperluas pemahaman mengenai 

bagaimana kesalehan beroperasi dalam konteks urban modern 

yang secara normatif dikategorikan sebagai ekonomi. Dengan 

menempatkan praktik pengajian tasawuf di ruang kafe sebagai 

locus analisis, penelitian ini menantang dikotomi klasik antara 

ruang religius dan ruang ekonomi. Temuan penelitian ini 

menunjukkan bahwa kesalehan tidak semata-mata bergantung 

pada institusi atau ruang sakral formal, melainkan dijalankan 

melalui praktik sosial yang bernegosiasi dengan logika ruang 

komersial dan budaya urban. 

Secara konseptual, penelitian ini memperkaya diskursus 

kesalehan urban dengan mengintegrasikan pendekatan spatial 

turn dan analisis praktik keseharian. Dengan demikian, 

religiositas dipahami bukan hanya sebagai sistem keyakinan 

atau pengalaman batin, tetapi sebagai praktik yang diproduksi 

melalui relasi antara aktor, ruang, dan struktur sosial. 

Pendekatan ini membuka kemungkinan pembacaan baru 

terhadap agama sebagai fenomena yang bersifat situasional, 

performatif, dan kontekstual, sekaligus memperluas kerangka 
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teoretis untuk memahami transformasi religiositas di luar 

institusi keagamaan formal dalam masyarakat urban 

kontemporer. 

D. Kajian Pustaka 

Sejumlah Kajian awal dalam ilmu sosial modern 

memposisikan agama sebagai praktek yang semakin terdesak 

oleh rasionalitas institusional dan tatanan sosial ekonomi. 

Jonathan Benthall, dalam Returning to Religion, menunjukkan 

bagaimana paradigma ini membentuk cara ilmu sosial 

memahami agama sebagai residu yang tersisa di pinggiran 

modernitas, terutama ketika ruang-ruang sosial 

diorganisasikan melalui logika non-religius.9 Cara pandang ini 

tidak hanya memengaruhi teori sekularisasi, tetapi juga 

membentuk asumsi awal tentang di mana dan bagaimana 

agama dianggap “layak” hadir dalam kehidupan sosial 

modern. 

Perdebatan mengenai relasi antara ruang, urbanitas, dan 

keberagamaan telah mengalami pergeseran mendasar dalam 

ilmu sosial modern. Asumsi klasik sekularisasi yang melihat 

kota sebagai ruang rasional tempat agama terdesak ke 

pinggiran kini terus dikritik secara luas. Kota modern tidak 

lagi dipahami sekadar sebagai arena reduktif penurunan 

religiositas, melainkan ruang dinamis tempat agama 

dinegosiasikan, direkonfigurasi, dan dipraktikkan. Dalam 

 
9 Benthall, Returning to Religion. 10 
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konteks ini, ruang publik komersial di perkotaan—khususnya 

kafe dan warung kopi—muncul sebagai salah satu arena 

penting bagi kehadiran dan performativitas agama 

kontemporer. 

Penelitian ini berfokus pada fenomena spesifik mengenai 

hadirnya majelis dan praktik kesalehan tasawuf di Kafe Main-

Main Yogyakarta. PengKajian terhadap fenomena ini krusial 

untuk dipahami karena ia berada di persimpangan antara 

logika komersialisasi ruang urban dan pergeseran lanskap 

keberagamaan anak muda. Pertanyaan utama yang ingin 

dijawab dalam tinjauan ini adalah: bagaimana literatur-

literatur terdahulu memetakan artikulasi kesalehan di ruang 

komersial, dan sejauh mana pendekatan spasial mampu 

menjelaskan fenomena ini? 

Untuk membangun sintesis yang tajam, tinjauan ini 

membatasi cakupan pada literatur yang diterbitkan dalam dua 

dekade terakhir yang secara spesifik mengulas urban religion, 

sosiologi ruang, dan ekspresi Islam populer di Indonesia. Studi 

yang berfokus semata-mata pada gerakan politik Islam formal 

atau Kajian tekstual doktrinal tanpa dimensi spasial dieksklusi 

dari pembahasan. Secara sistematis, Kajian pustaka ini 

diorganisasi untuk mengulas proliferasi kesalehan perkotaan 

di ruang komersial, membedah kerangka analisis spatial turn, 

serta merumuskan celah penelitian dalam konteks penelitian 

saya di Kafe Main-Main.  
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Dalam lanskap literatur global, studi mengenai artikulasi 

agama di ruang tidak terikat (unbound space) menunjukkan 

peningkatan signifikan. Marian Burchardt menegaskan bahwa 

kota modern merupakan panggung inovasi keagamaan tempat 

ruang-ruang profan dimasuki kegiataan keagamaan. 

Pandangan ini sejalan dengan sintesis Jörg Rüpke dan 

Emiliano Urciuoli mengenai urban religion, yang 

menggarisbawahi bahwa fleksibilitas aktor urban dalam 

memindahkan praktik religius ke lingkungan sekuler-

komersial adalah strategi adaptasi terhadap kepadatan dan 

mobilitas kota. 

Di Indonesia, fenomena perjumpaan antara ruang 

komersial urban dan ekspresi keberagamaan anak muda 

dipotret secara mendalam oleh Aflahal Misbah (2018). Misbah 

mengkaji pengajian tasawuf Senandung Cinta pimpinan Cak 

Kus yang diselenggarakan di Kafe Basa Basi Yogyakarta. 

Studi ini secara rinci menunjukkan bagaimana warung kopi 

bertransformasi menjadi sarana propagasi sufisme yang 

inklusif, memicu interaksi antara jamaah dan masyarakat kafe. 

Temuan Misbah menandai titik penting dalam diskursus Islam 

populer lokal, di mana budaya nongkrong anak muda berhasil 

diintegrasikan dengan lanskap spiritualitas tasawuf.  

Guna membedah kompleksitas tersebut secara teoretis, 

sejumlah peneliti mulai mengadopsi kerangka spatial turn. 

Pendekatan ini menolak pandangan positivistik yang 
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menganggap ruang sekadar entitas geografis yang netral. 

Mengacu pada teori produksi ruang Henri Lefebvre, ruang 

dipahami sebagai konstruksi sosial yang lahir dari dialektika 

tiga dimensi: conceived space (ruang yang dirancang oleh 

pemilik kafe/modal), perceived space (praktik spasial dan 

rutinitas harian), serta lived space (ruang representasional 

yang dihidupi melalui simbol dan pengalaman subjek religius). 

Kerangka ini diperkaya oleh pemikiran Michel Foucault 

mengenai mekanisme spasial dan tata tertib, serta Edward Soja 

dan Rob Shields mengenai thirdspace. Dalam konteks ini, 

ruang kafe dilihat sebagai arena yang terus-menerus direbut 

(contested space), direkonfigurasi, dan diberi makna baru. 

Kehadiran ritual keagamaan di kafe tidak sekadar "menempati 

meja dan kursi", tapi secara aktif mengubah fungsi dan 

atmosfer spasial kafe dari ruang komersial menjadi ruang 

sosial-religius. 

Meskipun literatur-literatur di atas telah memetakan 

fenomena keberagamaan urban secara kaya, terdapat 

keterbatasan metodologis dan teoretis yang mendasar pada 

studi terdahulu seperti Misbah (2018) cenderung berhenti pada 

deskripsi fenomenologis mengenai isu penerimaan 

(acceptance), harmoni sosial, dan toleransi antar-pengunjung 

kafe. Studi tersebut belum membedah secara kritis bagaimana 

struktur dan ruang komersial itu sendiri diproduksi dan 

ditransformasikan secara spasial (production of space). 
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Sebagian besar studi urban religion memosisikan ruang 

komersial semata sebagai "latar belakang", bukan sebagai 

variabel aktif. Akibatnya, dinamika bagaimana logika kapital 

kafe berbenturan dan bernegosiasi dengan ritual tasawuf kerap 

terabaikan. 

Tinjauan pustaka ini memetakan perkembangan diskursus 

mengenai relasi antara keberagamaan urban, ruang publik 

komersial, dan pergeseran teori spasial. Secara umum, literatur 

terdahulu telah memberikan kontribusi signifikan dalam 

membongkar mitos sekularisasi perkotaan serta memotret 

adaptasi sufisme di ruang populer seperti yang ditunjukkan 

oleh Misbah (2018). Pengadopsian kerangka spatial turn juga 

telah memperkaya analisis sosiologis dengan memperlakukan 

ruang sebagai produk sosial yang dinamis.  

Meski demikian, penelusuran literatur mengonfirmasi 

adanya celah teoretis yang nyata: keterbatasan Kajian yang 

membedah bagaimana arena komersial direbut dan 

direkonfigurasi secara spasial oleh praktik kesalehan. Ruang 

komersial masih terisolasi sebagai latar tempat semata.  

E. Kerangka Teoretis 

Penelitian ini memosisikan pengajian tasawuf di Kafe 

Main-Main bukan sebagai anomali keberagamaan, melainkan 

sebagai ekspresi religiositas yang lahir dari ruang urban 

ekonomi. Untuk membaca fenomena ini, kerangka analisis 

dibangun di atas pemahaman bahwa ruang bukanlah sekadar 
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latar pasif tempat peristiwa terjadi, melainkan elemen 

konstitutif yang turut membentuk kemungkinan, batas, dan 

bentuk praktik religius itu sendiri. Oleh karena itu, pengajian 

ini harus dipahami melalui integrasi antara teori produksi 

ruang, sosiologi institusi, serta dinamika strategi dan taktik 

dalam perebutan makna ruang publik. 

Sebagai penegasan, penelitian ini mengadopsi teori 

produksi ruang Henri Lefebvre yang memandang ruang 

sebagai hasil dialektika sosial yang dinamis, bukan entitas 

yang statis. Lefebvre membagi ruang menjadi tiga dimensi: 

representasi ruang (representations of space) yang dirancang 

secara konseptual oleh otoritas, praktik spasial (spatial 

practice) yang dijalankan dalam keseharian, serta ruang 

representasional (representational spaces) yang dipenuhi 

simbol dan makna. Dalam konteks Kafe Main-Main, kafe 

tersebut awalnya diproduksi melalui representasi ruang 

sebagai tempat komersial ekonomi, namun melalui praktik 

spasial jamaah, ia diproduksi ulang menjadi ruang yang 

memungkinkan hadirnya pengalaman religius tanpa 

mengubah status formalnya sebagai entitas bisnis. 

Fenomena pengajian Tasawuf di Kafe Main-Main bukan 

sekadar peristiwa kebetulan yang bersifat sementara, 

melainkan sebuah manifestasi dari tindakan sosial yang 

mengalami proses pelembagaan secara terus-menerus. Secara 

fundamental, S. N. Eisenstadt mendefinisikan 
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institusionaslisasi sebagai pengorganisasian sistem perilaku 

yang ditentukan secara sosial untuk memecahkan masalah-

masalah inheren dalam bidang kehidupan sosial.10 Mengacu 

pada Maurits Berger, institusionalisasi dipandang sebagai 

proses pesmbangunan dunia sosial yang terjadi melalui 

dialektika berkelanjutan antara individu dengan struktur 

sosialnya.11 Maka, berpijak Berger dan Eisenstadt 

institusionalisasi di Main-Main adalah proses dinamis 

pembentukan dan pemantapan aturan, norma, serta struktur 

sosial yang lahir dari interaksi antara individu dan lingkungan 

sosial, yang bertransformasi menjadi sistem perilaku yang 

terorganisasi untuk memecahkan masalah-masalah inheren 

dalam kehidupan bermasyarakat.  

Sementara itu, Adesina Osho, Iyalla Essien-Abasi dan 

Felix Ekweli  melakukan perbandingan antara tradisi 

institusionalisasi lama dan baru, mereka menekankan 

prosesnya paling itdak memeliki penekanan pada 

pembentukan karakter, kompetensi yang khas, stabilitas dan 

keteguhan.12 Di Kafe Main-Main, ketiganya terjawab pada 

praktik dalam pengajian dan sejumlah elemen-elemen yang 

 
10 S. N. Eisenstadt, “Institutionalization and Change,” American 

Sociological Review 29, no. 2 (1964): 237. 
11 Maurits Berger,. Islam and the ‘Islamization’ of Discourse. In 

Religion and Islam in Contemporary International Relations Clingendael 

Institute. (2010): 5-8 
12 Osho dkk., Institutionalization: A Contemporary  Perspective of the 

Old and New  Institutionalism for Managers. 18 
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menempel. Lebih jauh, agar praktik tasawuf di kafe ini 

memiliki daya tahan (persistence), ia harus melampaui tahap 

pembiasaan menuju tahap objektivasi. Sebagaimana 

dijelaskan oleh Lynne G. Zucker, pada tahap ini tindakan 

sosial dipersepsikan sebagai realitas objektif yang eksterior, 

yang seolah-olah memang "sudah semestinya ada" (taken-for-

granted).13 Di sinilah peran infusi nilai (infusion with value) 

menjadi relevan, di mana struktur pengajian menjadi berharga 

bagi dirinya sendiri dan membentuk komunitas yang stabil, 

melampaui sekadar persyaratan teknis pertemuan biasa. 

Fenomena ini selaras dengan tesis Julia Day Howell 

mengenai Urban Sufism, yang membantah asumsi bahwa 

tasawuf akan hilang ditelan modernitas. Howell justru 

menemukan bahwa kelas menengah urban menegosiasikan 

modernitas dengan cara mengadopsi praktik spiritual yang 

lebih fleksibel dan tidak terikat hierarki tarekat tradisional 

yang kaku. Lebih lanjut, dalam pandangan Howell 

transformasi ini memungkinkan nilai tasawuf tersebear ke 

dalam gaya hidup urban tnpa harus menghilangkan identitas 

modern para pelakunya.14 Praktik di Kafe Main-Main 

mencerminkan adaptasi ini, di mana spiritualitas disisipkan ke 

dalam ritme kehidupan kota tanpa menuntut penarikan diri dari 

 
13 Lynne G. Zucker, “The Role of Institutionalization in Cultural 

Persistence.”, American Sociological Association, Vol. 42, No. 5 (1977): 

726-743 
14 Howell, “Sufism and the Indonesian Islamic Revival.” 718 
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duniawi, menciptakan sintesis antara kebutuhan batin dan gaya 

hidup kosmopolitan. 

Dinamika antara ruang kafe yang berlogika komersial 

dengan praktik tasawuf yang berlogika spiritual dapat 

dianalisissecara tajam menggunakan kerangka "Strategi dan 

Taktik" Michel de Certeau. Strategi merujuk pada kuasa 

pemilik kafe yang menetapkan aturan, desain, dan fungsi 

ruang untuk tujuan ekonomi. Sebaliknya, taktik adalah cara 

jamaah "membajak" atau memanfaatkan ruang tersebut secara 

situasional untuk tujuan spiritual tanpa harus memilikinya.15 

Melalui praktik taktis ini, pengajian tasawuf merangsek 

kecelah ruang kapitaslisme, menciptakan ruang religius di 

dalam ruang komersial. 

Interaksi antara strategi pemilik dengan jamaah ini 

melahirkan bentuk baru religiositas yang disebut Patrick 

Haenni sebagai Market Islam atau Islam Pasar. Dalam 

paradigma ini, nilai-nilai Islam berakulturasi dengan budaya 

pasar dan gaya hidup kelas menengah, menampilkan 

kesalehan yang elegan dan adaptif terhadap logika 

kapitalisme.16  Kompleksitas penyatuan dua domain yang 

berlawanan antara pasar dan masjid, serta yang ekonomi dan 

 
15 Michel de Certeau, The Practice of Everyday Life. (Berkeley: 

University of California Press, 1984): 16 
16 Patrick Haenni, "The Economic Politics of Muslim Consumption," 

ed. Johanna Pink Muslim Societies in the Age of Mass Consumption: 

Politics, Culture and Identity between the Local and the Global, 

(Cambridge: Cambridge Scholars Publishing, 2009), 331. 

https://shs.cairn.info/publications-de-patrick-haenni--6835?lang=en
https://shs.cairn.info/publications-de-patrick-haenni--6835?lang=en
https://shs.cairn.info/publications-de-patrick-haenni--6835?lang=en
https://shs.cairn.info/publications-de-patrick-haenni--6835?lang=en
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sakral, menjadikan Kafe Main-Main sebagai sebuah 

“Heterotopia” dalam pemikiran Michel Foucault.17 Hal ini 

sejalan dengan analisis Enrico Bolzoni yang melihat kafe 

bukan sekadar tempat fisik, melainkan sebuah "kontra-lokasi" 

di tengah ruang perkotaan yang sangat terorganisir.18 Berbeda 

dengan utopia yang tidak nyata, heterotopia singkatnya 

merupakan ruang nyata yang bisa menyandingkan beberapa 

ruang yang seharusnya saling bertentangan dalam satu lokasi. 

Kafe ini menjadi "ruang lain" di tengah kota, di mana logika 

ekonomi dan spiritual hadir bersamaan, saling menumpuk, dan 

dinegosiasikan secara terus-menerus. 

Lebih jauh, kafe ini juga berfungsi sebagai Thirdspace 

menurut Edward Soja—sebuah ruang ketiga yang melampaui 

fisik dan mental, menjadi ruang yang benar-benar dihidupi 

(lived space).19 Kafe tidak lantas sekonyong-konyong menjadi 

 
17 Dalam esainya "Of Other Spaces", Michel Foucault menjelaskan 

bahwa salah satu prinsip heterotopia adalah kemampuannya 

menyandingkan beberapa ruang yang pada dasarnya tidak kompatibel 

(incompatible) ke dalam satu tempat nyata. Dia mengilustrasikan prinsip 

ini melalui teater yang menghadirkan berbagai ruang dalam satu panggung, 

atau bioskop yang memproyeksikan ruang tiga dimensi pada layar dua 

dimensi. Dalam konteks penelitian ini, Kafe Main-Main dipahami sebagai 

ruang yang mempertemukan praktik ekonomi (pasar) dan praktik 

keagamaan (masjid) dalam satu lokasi, sehingga menghasilkan konfigurasi 

ruang yang secara konseptual berbeda, tetapi hadir secara bersamaan dalam 

pengalaman sosial pengunjung. Lihat Michel Foucault, "Of Other Spaces," 

23-24 
18 Bolzoni, Heterotopic Cafés and Urban Resistance: A Reading of 

the Nostalgic Parisian Cityscapes of Modiano and Debord. 149 
19 Edward W Soja,. “Thirdspace: Journeys to Los Angeles and Other 

Real-and-Imagined Places”. (London: Wiley-Blackwell, 1996). 
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masjid atau ruang keagamaan lainnya, namun ia "diberkati" 

dengan makna transendental yang memberikan fasilitas 

spiritual bagi masyarakat urban. 

Secara keseluruhan, beberapa teori di atas menegaskan 

bahwa pengajian tasawuf di Kafe Main-Main adalah fenomena 

sosial yang kompleks. Ia terbentuk dari irisan antara produksi 

ruang, proses institusionalisasi, negosiasi antara strategi pasar 

dan taktik jamaah, serta manifestasi kesalehan aktif yang 

adaptif. Kerangka ini memberikan landasan yang kokoh untuk 

memahami bagaimana agama tidak mati di tengah modernitas, 

melainkan menemukan domain baru di dalam ruang-ruang 

heterotopia perkotaan. 

F. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode etnografi untuk memahami praktik, pengalaman, dan 

konstruksi makna kesalehan yang berkembang dalam 

pengajian tasawuf di Kafe Main-main Yogyakarta. 

Pendekatan etnografi dipilih karena memungkinkan peneliti 

mengamati secara langsung praktik sosial-keagamaan yang 

berlangsung secara alamiah, sekaligus memahami bagaimana 

para pelaku memaknai aktivitas yang mereka jalankan dalam 

kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, perhatian penelitian 

tidak hanya diarahkan pada isi ajaran tasawuf yang 

disampaikan, tetapi juga pada proses sosial yang membentuk, 

mereproduksi, dan mentransmisikan praktik kesalehan di 
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ruang komersial. 

Lokasi penelitian berada di Kafe Main-main Yogyakarta 

yang secara rutin menyelenggarakan pengajian tasawuf setiap 

hari Rabu malam. Pemilihan lokasi dilakukan secara purposif 

karena kafe tersebut menghadirkan bentuk praktik keagamaan 

yang berkembang di luar institusi keagamaan konvensional, 

sekaligus memperlihatkan perjumpaan antara ruang ekonomi 

dan aktivitas spiritual. Penelitian memusatkan perhatian pada 

berbagai aktivitas yang berlangsung di dalamnya, seperti 

pengajian kitab tasawuf, pembacaan kitab kuning dan Maulid 

Nabi, kultum pemilik kafe, serta berbagai praktik simbolik 

yang mengiringi keseluruhan Rangkaian kegiatan. 

Data penelitian diperoleh melalui observasi partisipatif, 

wawancara mendalam, dan studi dokumentasi. Observasi 

dilakukan dengan mengikuti secara langsung Rangkaian 

kegiatan pengajian untuk memperoleh pemahaman mengenai 

interaksi sosial, penggunaan ruang, pelaksanaan ritual, serta 

dinamika yang berkembang di antara para jamaah. Wawancara 

mendalam dilakukan terhadap pengasuh pengajian (Cak Kus), 

pemilik Kafe Main-main, pengelola, serta sejumlah jamaah 

yang dipilih secara purposif berdasarkan keterlibatan mereka 

dalam aktivitas pengajian. Sementara itu, dokumentasi 

meliputi foto lapangan, rekaman kegiatan, arsip media sosial, 

catatan lapangan, serta berbagai dokumen yang berkaitan 

dengan penyelenggaraan pengajian. 
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Analisis data dilakukan secara bertahap sejak proses 

pengumpulan data berlangsung. Data hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi terlebih dahulu ditranskripsikan, 

kemudian dikelompokkan berdasarkan tema-tema yang 

muncul dari lapangan. Tema-tema tersebut selanjutnya 

dideskripsikan secara etnografis untuk memahami konteks 

sosial yang melatarbelakanginya. Pada tahap berikutnya, data 

diinterpretasikan melalui dialog dengan berbagai literatur dan 

konsep yang relevan sehingga diperoleh pemahaman 

mengenai makna praktik-praktik kesalehan yang berkembang 

di Kafe Main-main. Dengan demikian, analisis dalam 

penelitian ini tidak hanya berhenti pada deskripsi empiris, 

tetapi juga berupaya menjelaskan bagaimana praktik-praktik 

tersebut membentuk konstruksi kesalehan dalam ruang 

komersial. 

Interpretasi data tidak berhenti pada deskripsi empiris, 

tetapi dilakukan melalui dialog antara temuan lapangan 

dengan berbagai literatur akademik dan teori yang relevan. 

Literatur mengenai tasawuf, asketisme Islam, ruang sosial, 

budaya visual, ritual keagamaan, serta studi kesalehan 

digunakan sebagai perangkat analitis untuk memahami makna 

yang terkandung dalam praktik-praktik yang diamati. Dalam 

penelitian ini, teori tidak digunakan untuk memaksakan 

kategori tertentu kepada data, melainkan sebagai lensa 

interpretatif yang membantu menjelaskan fenomena yang 
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muncul dari lapangan. Dengan demikian, analisis dibangun 

secara induktif melalui perjumpaan yang berulang antara data 

empiris dan kerangka konseptual. 

G. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini disusun secara sistematis untuk menelusuri 

dinamika praktik kesalehan yang berlangsung di dalam ruang 

ekonomi, dengan menempatkan ruang sebagai variabel analitis 

yang aktif membentuk pengalaman religius. Maka dari itu ntuk 

membangun alur dan logika penulisan yang tertata, sekaligus 

menghindari tumpang tindih antara bab dan sub-bab, 

diperlukan penyusunan sistematika pembahasan yang jelas 

agar pembaca lebih mudah memahami tujuan penelitian ini. 

Bab Pertama berisi pendahuluan yang diawali dengan 

pengajuan problematika teoretis mengenai posisi agama dalam 

konteks urban modern, khususnya ketika praktik agama tidak 

lagi berlangsung secara eksklusif di ruang institusional formal. 

Pada tahap ini, perhatian diarahkan pada pemahaman agama 

sebagai pengalaman subjektif dan realitas sosial kota yang 

diatur oleh logika ekonomi komersial, dan regulatif. Dari 

kerangka problematik tersebut dirumuskan fokus penelitian 

serta pertanyaan penelitian yang menempatkan kafe sebagai 

ruang analitis utama untuk membaca praktik kesalehan urban. 

Bab Kedua memetakan posisi penelitian ini di tengah 

lanskap diskursus akademik yang lebih luas. Berangkat dari 

penelusuran di lokasi penelitian, Kajian ini menegaskan bahwa 
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praktik keagamaan di ruang komersial tidak lagi dapat 

direduksi sekadar sebagai fenomena marginal. Lebih lanjut, 

bab ini bertujuan untuk menunjukkan bahwa meskipun 

dialektika antara agama dan lanskap urban telah banyak dikaji, 

dimensi institusionalisasi kesalehan di dalam ruang komersial 

nonreligius—khususnya dalam konteks praktik tasawuf—

masih menyisakan celah literatur dan relatif kurang mendapat 

perhatian. 

Bab Ketiga mengkaji objek materialpenelitian ini, diawali 

dengan penggunaan teori produksi ruang untuk membaca kafe 

sebagai domain yang dibentuk melalui dialektika relasi sosial, 

ekonomi, dan simbolik. Di dalam ruang yang terproduksi 

inilah, bab ini secara khusus mengulas argumentasi mengenai 

relevansi tasawuf (why tasawuf) sebagai lokus utama analisis. 

Pendekatan tasawuf dipilih karena karakteristik 

spiritualitasnya yang adaptif, menekankan pada kedalaman 

esoteris dan pembentukan akhlak, sehingga 

memungkinkannya tersebar dengan mudah di luar institusi 

keagamaan formal selain nantinya akan mengacu pada 

kehidupan owner dan tokoh yang mengkajinya, dalam hal ini 

Kyai Kuswaidi Syafi’i. Melalui konsep kesalehan sebagai 

praktik sosial, nilai-nilai tasawuf di dalam kafe tidak lagi 

dipahami sekadar sebagai disposisi batin yang terisolasi, 

melainkan sebagai religiositas yang secara aktif dijalani, 

ditampilkan, dan dinegosiasikan dalam interaksi keseharian. 
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Sementara itu, kerangka strategi dan taktik digunakan untuk 

menganalisis relasi kuasa antara pengelola ruang dan pelaku 

praktik keagamaan dalam mempertahankan nilai-nilai tersebut 

di tengah tuntutan komersial. Integrasi dari ketiga pendekatan 

ini membentuk perangkat analitis utama yang menopang 

interpretasi empiris penelitian secara keseluruhan. 

Bab Keempat menyajikan konteks empiris penelitian 

dengan memaparkan karakter Kafe Main-Main sebagai ruang 

komersial urban sekaligus arena berlangsungnya pengajian 

tasawuf. Deskripsi ini mencakup sejarah ruang, logika 

pengelolaan kafe, profil aktor-aktor yang terlibat, serta 

dinamika sosial yang memungkinkan keberlangsungan praktik 

keagamaan. Penyajian konteks ini tidak dimaksudkan sebagai 

latar statis, melainkan sebagai fondasi untuk memahami 

bagaimana ruang tersebut diproduksi, dijalani, dan dimaknai 

oleh berbagai aktor. 

Berangkat dari konteks tersebut, analisis difokuskan pada 

pembacaan praktik pengajian tasawuf sebagai bentuk 

kesalehan urban yang mengalami institusionalisasi non-

formal. Dengan menggunakan kerangka produksi ruang dan 

strategi–taktik, analisis menunjukkan bagaimana praktik 

religius memperoleh kontinuitas, legitimasi, dan daya ikat 

kolektif tanpa membentuk institusi keagamaan resmi. 

Kesalehan dipahami sebagai praktik keagamaan yang bekerja 

melalui Kajian tasawuf yang dilakukan secara berulang, serta 
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negosiasi simbolik dengan logika komersial dan ekonomi yang 

mengatur kafe.  

Bab Kelima merumuskan sintesis teoretis dari temuan 

penelitian dengan menempatkannya kembali dalam 

perdebatan akademik yang lebih luas mengenai agama, ruang, 

dan urbanitas. Refleksi ini menegaskan kontribusi penelitian 

dalammemperluas pemahaman tentang bagaimana religiositas 

kontemporer dijalankan di luar ruang keagamaan formal, serta 

membuka kemungkinan pengembangan Kajian lanjutan 

mengenai praktik keagamaan di ruang urban non-institusional.
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BAB V 

PENUTUP 

Penelitian ini merupakan Kajian etnografis mengenai praktik 

pengajian tasawuf yang berlangsung di Kafe Main-main 

Yogyakarta serta proses produksi kesalehan yang terbentuk di 

dalamnya. Berangkat dari pertanyaaan yang saya kemukakan 

perihal bagaimana pengajian tasawuf diselenggarakan dan 

bagaimana kesalehan diproduksi melalui praktik tersebut, 

penelitian ini menggunakan pendekatan etnografi dengan 

memadukan observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi untuk memahami pengalaman para aktor, 

penggunaan ruang, serta praktik-praktik keagamaan yang 

berlangsung di dalam kafe. Melalui pendekatan tersebut, 

penelitian ini tidak hanya mendeskripsikan Rangkaian 

kegiatan pengajian, tetapi juga menganalisis bagaimana ruang, 

aktor, simbol, dan ritual saling berinteraksi dalam membentuk 

pengalaman religius masyarakat urban. 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah pertama, saya mendapati 

pengajian tasawuf di Kafe Main-main merupakan praktik 

keagamaan yang tersusun melalui Rangkaian aktivitas yang 

saling berkaitan. Pengajian diawali dengan pembacaan Burdah 

dan Maulid Nabi sebagai bentuk penghormatan kepada 

Rasulullah sekaligus media penumbuhan mahabbah, 

kemudian dilanjutkan dengan pengKajian kitab-kitab tasawuf 
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oleh Cak Kus yang menekankan pentingnya tauhid, penyucian 

jiwa (tazkiyat al-nafs), pengendalian nafs ammarah, latihan 

spiritual (mujāhadah), hingga pembentukan sikap zuhud. Di 

akhir kegiatan, pemilik Kafe Main-main menyampaikan 

kultum singkat yang mengaitkan nilai-nilai tasawuf dengan 

persoalan kehidupan sehari-hari, seperti keluarga, relasi laki-

laki dan perempuan, serta etika dalam aktivitas ekonomi. 

Susunan kegiatantersebut memperlihatkan bahwa pengajian 

tidak hanya berfungsi sebagai forum transmisi pengetahuan 

keagamaan, tetapi juga menjadi ruang pembentukan 

pengalaman religius yang menghubungkan dimensi 

intelektual, afektif, dan praksis dalam kehidupan jamaah. 

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa materi 

pengajian tidak berhenti pada penyampaian doktrin normatif, 

tetapi dikembangkan melalui pendekatan pedagogis yang 

kontekstual. Mahabbah kepada Nabi Muhammad diarahkan 

sebagai jalan menuju penguatan tauhid; penyucian jiwa 

dipahami sebagai proses panjang yang menuntut perjuangan 

melawan kecenderungan nafs ammarah; sementara zuhud 

dijelaskan bukan sebagai penolakan terhadap dunia, 

melainkan sebagai pembebasan diri dari dominasi keterikatan 

materialagar manusia mampu menjalankan aktivitas sosial, 

ekonomi, maupun keluarga dengan orientasi kepada Allah. 

Melalui pola penyampaian tersebut, tasawuf dihadirkan 

sebagai kerangka etis yang relevan dengan realitas kehidupan 
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masyarakat urban, bukan sebagai praktik yang terpisah dari 

dinamika sosial. 

Berdasarkan rumusan masalah kedua, penelitian ini 

menemukan bahwa kesalehan di Kafe Main-main diproduksi 

melalui proses sosial yang berlangsung secara bertahap, 

kolektif, dan berkesinambungan. Kesalehan tidak lahir 

semata-mata dari ceramah atau penguasaan pengetahuan 

keagamaan, tetapi dibentuk melalui keterhubungan antara 

ruang, praktik ritual, simbol religius, budaya visual, artefak, 

musik qasidah, penggunaan bakhoor, pembacaan maulid, 

pengajian kitab, hingga interaksi yang terus berlangsung di 

antara pengelola, narasumber, dan jamaah. Keseluruhan unsur 

tersebut membentuk suatu atmosfer religius yang 

memungkinkan pengalaman spiritual hadir di tengah ruang 

komersial. 

Temuan ini memperlihatkan bahwa Kafe Main-main tidak 

mengalami perubahan fungsi menjadi lembaga keagamaan 

formal, melainkan mengalami transformasi makna melalui 

proses kurasi ruang yang dilakukan secara sadar oleh 

pengelola dan terus direproduksi melalui praktik-praktik 

keagamaan yang berlangsung secara rutin. Ruang ekonomi 

dan ruang religius tidak ditempatkan sebagai dua kategori 

yang saling meniadakan, tetapi hadir dalam hubungan yang 

saling bernegosiasi. Aktivitas ekonomi tetap berlangsung 

sebagaimana fungsi utama kafe, sementara praktik keagamaan 
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secara simultan membangun dimensi spiritual yang memberi 

makna baru terhadap ruang tersebut. Dengan demikian, 

penelitian ini menunjukkan bahwa kesalehan merupakan hasil 

dari proses sosial yang diproduksi melalui relasi antara ruang, 

aktor, simbol, dan praktik keagamaan dalam kehidupan urban. 

Kontribusi utama penelitian ini adalah menunjukkan 

bahwa kesalehan di ruang urban bukan sekadar hadir di dalam 

ruang komersial, melainkan diproduksi melalui proses kurasi 

ruang, transmisi ajaran tasawuf, ritual kolektif, simbol-simbol 

religius, dan interaksi sosial yang secara berulang 

mentransformasikan makna ruang tanpa menghilangkan 

fungsi ekonominya.  

B.  Implikasi Penelitian 

Secara teoretis, penelitian ini setidaknya menambah sedikit 

Kajian antropologi agama, sosiologi agama, dan studi Islam 

urban dengan menunjukkan bahwa produksi kesalehan tidak 

hanya berlangsung di institusi keagamaan formal seperti 

masjid, pesantren, atau majelis taklim. Temuan penelitian 

memperlihatkan bahwa ruang komersial juga dapat berfungsi 

sebagai arena pembentukan pengalaman religius ketika terjadi 

proses kurasi ruang, transmisi pengetahuan, praktik ritual, dan 

interaksi sosial yang berlangsung secara berulang. Dengan 

demikian, penelitian ini memperluas pemahaman mengenai 

hubungan antara ruang, religiositas, dan kehidupan urban 

kontemporer. 
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Secara praktis, penelitian ini menunjukkan bahwa ruang 

publik berbasis komunitas memiliki potensi untuk menjadi 

medium penyelenggaraan kegiatankeagamaan yang lebih 

inklusif tanpa harus menghilangkan fungsi utamanya sebagai 

ruang sosial dan ekonomi. Pengalaman Kafe Main-main 

memperlihatkan bahwa pengajian tasawuf dapat dikemas 

secara kontekstual sehingga mampu menjangkau masyarakat 

urban dengan latar belakang yang beragam, sekaligus 

mempertahankan kedalaman tradisi keilmuan Islam. Temuan 

ini dapat menjadi rujukan bagi pengelola ruang publik maupun 

komunitas dakwah dalam mengembangkan model pendidikan 

keagamaan yang adaptif terhadap dinamika masyarakat 

perkotaan. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada satu komunitas pengajian 

tasawuf yang berlangsung di Kafe Main-main Yogyakarta 

sehingga temuan yang dihasilkan tidak dimaksudkan untuk 

digeneralisasikan pada seluruh praktik keagamaan di ruang 

komersial. Selain itu, penelitian lebih menitikberatkan pada 

proses produksi kesalehan melalui ruang, praktik ritual, dan 

interaksi sosial, sehingga belum mengkaji secara mendalam 

perubahan religiositas individual para jamaah dalam jangka 

panjang maupun dinamika komunitas setelah mereka 

mengikuti pengajian secara berkelanjutan. 

D. Rekomendasi Penelitian 
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Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan studi 

komparatif mengenai praktik keagamaa dengan puspa ragam 

apapun, yang berlangsung di berbagai ruang publik lain, 

seperti kedai kopi, coworking space, maupun komunitas 

kreatif di kota-kota berbeda, sehingga dapat diperoleh 

gambaran yang lebih luas mengenai macam produksi 

kesalehan dalam konteks urban. Penelitian longitudinal juga 

diperlukan untuk memahami perubahan orientasi 

keberagamaan, pembentukan identitas religius, serta 

transformasi praktik kehidupan sehari-hari para peserta setelah 

mengikuti pengajian dalam kurun waktu yang lebih panjang. 

Selain itu, Kajian mendatang dapat mengeksplorasi hubungan 

antara ruang, ekonomi kreatif, media digital, dan praktik 

keagamaan untuk memperkaya diskursus mengenai 

perkembangan religiositas Islam di masyarakat urban 

kontemporer. 
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